ABSTRAK

HERDINTA JANDRI PELAWI. Perhitungan Faktor Konversi Stapel Meter ke Meter
Kubik dan Faktor Konversi Berat ke Volume pada Eukaliptus (Eucalyptus pellita F.
Muell) di PT. Acacia Andalan Utama (di bawah bimbingan ANDI YUSUF).

PT. Acacia Andalan Utama menggunakan faktor konversi stapel meter
terhadap meter kubik mengacu pada peraturan Dirjen Bina Produksi Kehutanan
No.P.05/VI-BIKPHH/2008 dimana nilai faktor konvesi yang dipakai jenis Eucalyptus
pellita F. Muell sebesar 0,67, sedangkan faktor konversi berat terhadap volume
belum pernah dipakai PT. Acacia Andalan Utama karena kayunya ditimbang terlebih
dahulu sebelum diangkut ke industrii kayu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai perhitungan faktor
konversi dari stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke volume pada
Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) di PT. Acacia Andalan Utama.

Metode yang dilakukan pada perhitungan faktor konversi stapel meter adalah
menghitung volume seluruh log pada tumpukan stapel dan volume stapel meternya
kemudian dicari nilai faktor konversi stapel meter ke meter kubik, dan pada
perhitungan faktor konversi berat adalah mengitung volume seluruh log dan berat
log Eucalyptus pellita F. Muell pada 30 truk kemudian dicari faktor konversi berat ke
volume. Untuk perhitungan volume log maka dilakukan pengukuran diameter log,
panjang log sedangkan perhitungan volume stapel meter maka dilakukan
pengukuran panjang tumpukan, lebar tumpukan dan tinggi tumpukan log.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil penelitian ini bahwa faktor
konversi stapel meter ke meter kubik sebesar 0,71 dan faktor konversi berat ke
volume sebesar 1,09.

Kata kunci: volume, berat, faktor konversi, Eucalyptus pellita F. Muell
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. PENDAHULUAN

Sumber daya alam yang sangat strategis yaitu hutan memiliki karakteristik
biologis serta ciri ekonomi khusus yang akan mempengaruhi terhadap kebijakan
pengelolaan hutan. Sumbangan bidang kehutanan bagi perekonomian Indonesia
secara sederhana dapat dilihat dari nilai ekspor Indonesia pada dasawarsa 1980-an
dan 1990-an yang menduduki nilai peringkat kedua di bawah ekspor migas. Pada
skala yang lebih kecil, akan lebih nyata dapat dibuktikan bahwa sumber daya hutan
masih menjadi sandaran utama perekonomian sebagian masyarakat Indonesia.
Terutama masyarakat marginal di sekitar hutan oleh karenanya hutan seharusnya
dikelola secara berkelanjutan agar dapat member manfaat sebesar-besarnya bagi
masyarakat Indonesia, sebagaimana amanat dalam Undang-Undang dasar 1945
(Maryunani dan Sutikno, 2016).

Hutan alam dan hutan tanaman merupakan sumber daya alam yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sumber daya alam tersebut harus dipertahankan, dibina dan dikelola dengan baik
agar diperoleh suatu kelestarian manfaat dan hasil yang sebesar mungkin bagi
negara untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Gumilar, 2012).

Sumber daya alam dimanfaatkan secara terus menerus guna meningkatkan
kesejahteraan dan mutu hidup rakyat menyebabkan ketersediaannya menjadi
terbatas dan tidak merata, baik dalam jumlah maupun kualitas. Sedangkan
permintaan terhadap produk dari sumber daya hutan semakin meningkat sebagai

akibat meningkatnya kegiatan pembangunan untuk memenuhi kebutuhan produk



yang kian beragam. Dampak tersebut mengakibatkan daya dukung hutan menjadi
terganggu dan daya tamping hutan menjadi menurun (Nurjaya, 2018).

Pada kegiatan pengelolaan hutan tanaman terdiri dari perencanaan hutan,
pembinaan hutan dan pemanenan hutan. Pada kegiatan pemanenan hutan di hutan
tanaman terdiri dari kegiatan penebangan (felling), pembuangan cabang dan ranting
(prunning), pembagian batang (bucking), pengangkutan batang ke TPn (skidding),
pemuatan batang truk (loading), pengangkutan batang (hauling), pembongkaran
batang (unloading) di TPk. Prioritas pada kegiatan penebangan pohon adalah
memaksimalkan kayu bulat dari hasil tebangan dan meminimalkan limbah
tebanganya (Simarangkir, 2013).

Pada kegiatan penaksiran volume kayu bulat di perusahaan HTI (Hutan
Tanaman Industri) yang saat ini diganti dengan istilah PBPH HT (Perizinan
Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) dipakai satuan stapel meter
yang berupa tumpukan kayu bulat dalam tiga dimensi yaitu panjang, lebar dan tinggi
tumpukan. Salah satu perusahaan swasta yang menggunakan satuan stapel meter
dalam menaksir volume kayu bulat adalah PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama
yang melakukan pengelolaan hutan tanaman di Kabupaten Kutai Kartanegara. Jenis
tanaman yang dikelola dalam jumlah yang paling besar di PT Acacia Andalan Utama
yaitu Eucalytus pellita. Hasil hutan tanaman di PT. Acacia Andalan Utama disuplai
ke industri-industri pengolahan kayu untuk bahan baku pembuatan kertas.

Stapel meter adalah satuan volume yang dipakai untuk kayu bulat yang
berukuran kecil dalam bentuk tumpukan yang terdiri dari elemen panjang, lebar dan

tinggi. Satuan stapel meter lebih efisien dalam penggunaan tenaga, waktu dan



biaya yang dibutuhkan daripada penggunaan satuan meter kubik untuk kayu bulat
kecil yang diproduksi dari hutan tanaman yang dikelola oleh perusahaaan swasta
dan negara atau hasil kayu ukuran kecil yang diusahakan masyarakat (Dewantoro
dan Sastrosumatro, 2014).

Kayu yang sudah ditebang di PT. Acacia Andalan Utama diukur volumenya
dalam satuan stapel meter (sm). Pada saat pengangkutan log dari TPn ke log
yard/TPK menggunakan truk. Demi kepentingan perusahaan maka kayu yang
diangkut tersebut ditimbang terlebih dahulu di tempat penimbangan yang berada di
dekat TPk sebelum dibongkar di TPk karena penjualan kayu menggunakan satuan
berat yaitu ton, sedangkan pembayaran iuran ke pemerintah (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan) yang dikenal dengan istilah PSDH (Provisi
Sumber Daya Hutan) dan penentuan jatah target tebangan RKT (Rencana Kerja
Tahunan) dari Dinas Kehutanan menggunakan satuan meter kubik. Satuan stapel
meter digunakan untuk menghitung kubikasi kayu bulat dalam jumlah batang yang
banyak tapi ukuran diameternya kecil dalam bentuk tumpukan kayu sehingga lebih
cepat penghitungan volumenya, namun nilai stapel meter yang diperoleh harus
dikalikan dengan faktor konversi stapel meter ke meter kubik untuk mendapatkan
volume kubikasi dalam satuan meter kubik (Simarangkir, 2013).

Selama ini PT. Acacia Andalan Utama menggunakan faktor konversi hasil
penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI sesuai Peraturan Direktorat Jenderal BUK No.P.05/VI-
BIKPHH/2008 tanggal 10 September 2008, yaitu faktor konversidari stapel meter ke

meter kubik untuk jenis Eucalyptus pellita F. Muell sebesar 0,67 artinya 1 sm sama



dengan 0,67 m® yang berlaku di seluruh hutan Tanaman di Indonesia. Sedangkan
faktor konversi berat belum pernah dipakai oleh PT. Acacia Andalan Utama karena
kayunya harus ditimbang lebih dahulu sebelum diangkut ke industri kayu (Soenarno
dan Endom, 2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai faktor konversi dari
stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke volume pada Eukaliptus
(Eucalyptus pellita F. Muell) di PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama karena belum
memiliki nilai faktor konversi berat.

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai nilai faktor konversi
stapel meter ke meter kubik dan membantu perusahaan dalam menentukan nilai
faktor konversi berat ke volume pada Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) di

PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama.
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